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BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Penelitian Terdahulu
 Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya
 baik dari perpustakaan atau website, penulis menemukan kajian atau penelitian
 tentang:
 No Nama
 Peneliti
 Judul dan
 Tahun
 Penelitian
 Permasalahan Hasil Penelitian dan
 Kesimpulan
 1 Mohammad
 Putra
 Pradipta
 Dawula
 Tinjauan
 Sosiologi
 Hukum
 Terhdap
 Ujaran
 Kebencian Di
 Media Sosial
 (2016)
 1. Bagaimanakah
 aturan hukum
 terkait ujaran
 kebencian di
 media sosial
 - Penelitian ini pada
 dasarnya berfokus
 dan mencermati
 Surat Edaran
 Kapolri Nomor
 SE/6/X/2015
 sebagai peraturan
 perundang-
 undangan dalam
 menangani tindakan
 ujaran kebencian
 dan Pasal-Pasal
 yang ada di dalam
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 2. Apakah yang
 menjadi faktor-
 faktor penyebab
 ujaran kebencian
 KUHP. Menurut
 pembahasan di
 skripsi ini dalam
 Pasal 310 dan 311
 KUHP dinilai tidak
 tepat karena Pasal
 310 dan 311 KUHP
 merupakan delik
 aduan yang bersifat
 ranah privat.
 - Faktor dari
 penyebab terjadinya
 ujaran kebencian di
 media sosial adalah
 a. Terbawa emosi.
 b. Perbedaan
 pendapat.
 c. Punya rasa ingin
 menasehati,
 tetapi yang
 dinasehati
 merasa
 tersinggung.
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 d. Kurang
 pemahaman
 mengenai apa
 itu ujaran
 kebencian.
 2 Suci
 Nugraheni
 Ujaran
 Kebencian
 Pada Wacana
 Debat Cagub
 Dan Cawagub
 DKI Jakarta
 (2017)
 Bentuk-bentuk
 ujaran kebencian
 pada wacana
 Debat Cagub dan
 Cawagub DKI
 Jakarta.
 - Penelitian ini
 mengacu kepada
 Surat Edaran
 Kapolri
 SE/06/X/2015 yang
 menjadi pedoman
 dalam penangan
 tidak pidana ujaran
 kebencian, dalam
 penelitian ini
 bentuk-bentuk
 ujaran kebencian
 yakni sama seperti
 isi di Surat Edaran
 Kapolri
 SE/06/X/2015 yaitu:
 penghinaan,
 pencemaran nama
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 baik, penistaan,
 perbuatan yang tidak
 menyenangkan,
 menghasut dan
 menyebarkan berita
 bohong.
 3 Abdul
 Rahim
 Tinjauan
 Yuridis
 Terhadap
 Pencemaran
 Nama Baik
 Melalui Media
 Sosial (2015)
 1. Ketentuan
 Hukum tentang
 pencemaran
 nama baik
 melalui media
 sosial.
 2. Penerapan
 hukum pidana
 materil terhadap
 pelaku tindak
 pidana
 pencemaran
 nama baik di
 media sosial
 - Pembahasan berisi
 aturan di KUHP
 yakni Pasal 310 ayat
 (1), (2) dan Pasal
 311 ayat (1) dalam
 ketentuan pencemar
 an nama baik.
 - Berfokus pada
 undang-undang
 nomor 11 tahun
 2008 tentang
 Informasi dan
 transaksi elektronik
 yaitu pada Pasal 27
 ayat (3) dan Pasal 45
 ayat (1).
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 Keterangan:
 Ketiga penelitian sebelumnya memiliki perbedaan dan persamaan yang
 dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
 sebelumnya secara general membahas tentang Ujaran Kebencian yang dilakukan
 di media sosial. Adapun perbedaan antara penelitian yang sebelumnya dengan
 penelitian yang dilakukan peneliti saat ini adalah judul dan pembahasan yang
 berbeda serta rumusan masalah yang berbeda.
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 B. Landasan Teori
 1. Teori Ujaran Kebencian
 Definisi legal dari Ujaran Kebencian sebenarnya bervariasi di berbagai
 Negara. Namun, dapat ditelaah jejak upaya konsolidasi makna Ujaran
 Kebencian dalam beberapa perjanjian multilateral tentang hak-hak sipil dan
 politis individu, International Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR),
 yang diterapkan oleh Majelis Umum PBB sejak 1976. Termasuk di antara 169
 Negara yang terlibat dalam perjanjian ini adalah Indonesia, yang telah
 meratifikasi perjanjian ini pada 23 Februari 2006.6
 Menurut John Stuart Mill dalam On Liberty (1859), menjelaskan bahwa
 diskusi dan argumen apapun harus diberi kebebasan dan didorong hingga
 batas-batas nalar logika, bukan batas-batas emosional atau moral. Suatu
 argumen tidak boleh dihentikan hanya karena menyinggung atau kontrovesial
 selama ia mungkin mengandung kebenaran.
 a. Kent Greenswalt
 Ujaran kebencian merupakan penghinaan dan julukan kepada Ras,
 Agama, Etnis atau refrensi seksual yang dapat menimbulkan masalah serius
 bagi teori dan praktek demokrasi.
 b. John K Roth
 Ujaran Kebencian merupakan tindakan kejahatan dan ucapan
 menyinggung diarahkan kepada individu karena Ras, Etnis, Agama, Orientasi
 seksual kelompok Afiliasi lain.
 6 http://bussines-law.binus.ac.id/2017/08/31/ujaran-kebencian-dan-emotionalization-of-law/ dia
 kses pada tanggal 13 Juni 2018.
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 c. Margaret Brown L-Sica dan Jeffrey Beall
 Ujaran Kebencian merupakan perwujudan dalam banyak tindakan,
 seperti menghina, menyakiti, atau merendahkan kelompok minoritas tertentu
 dengan berbagai macam sebab, baik berdasarkan Ras, Gender, Etnis, Cacat,
 Kebangsaan, Agama, Oriantasi Seksual atau karakteristik lain.
 d. Kathelen Mahoney
 Hate Speech digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu Religios Hate
 Speech yaitu Pencemaran Budaya, Pencemaran Ekonomi, dan Eksentasil atau
 Genosida.
 e. Andrew Altman
 Hate Speech dapat mengakibatkan perasaan takut, kegelisahan, dan rasa
 ketidaknyamanan yang bersifat kekal kepada orang yang menjadi target.7
 Berdasarkan sudut pandang pencemaran nama baik, berdasarkan
 penjelasan dalam Pasal 310 KUHP, penghinaan memiliki pengertian yaitu
 “menyerang kehormatan dan nama baik seseorang” yang diserang biasanya rasa
 malu. Sedangkan dari sudut pandang masyarakat pencemaran nama baik
 merupakan suatu perbuatan yang memfitnah seseorang yang belum pasti benar
 sehingga orang tersebut merasa malu dan merasa kehormatannya di cemarkan.
 Menurut teori penghinaan seringkali dikaitkan dengan kehormatan dari
 seseorang. jika ditinjau dari segi istilah pengertian dari kehormatan dapat
 didasarkan atas beberapa teori, yaitu:
 7 www.investigasibhayangkara.com/pengertian-hate-speech-hukum/ diakses pada tanggal 15
 Juni 2018.
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 a. Teori De Subjektif Opvatting
 Yang dimaksud dengan teori ini adalah bahwa pengertian
 kehormatan dapat disamakan dengan “rasa kehormatan”. Pendapat ini
 karena beberapa alasan tidak lagi diterapkan oleh ilmu hukum maupun
 yurisprudensi. Alasan-alasan tersebut adalah:
 1. Apabila teori ini dijadikan ukuran untuk menentukan apakah
 kehormatan seseorang tersinggung atau tidak, maka akan sulit
 jika yang dihadapi ialah orang-orang yang “rasa
 kehormatannya” tebal (overgevoeling) atau yanng kurang
 dan/atau yang sama sekali tidak mempunyai rasa kehormatan.
 2. Dengan menganut pandangan subjektif, maka hak untuk
 memberikan pendapat secara bebas menjadi berkurang.
 3. Bahwa dengan menganut pandangan ini, sebetulnya kita
 melepaskan de jurisdiche begrifshpalingen dan memasuki
 psychologich.
 b. Teori De Objective Opvatting
 Yang dimaksud dengan teori ini adalah bahwa pengertian
 kehormatan dapat didasarkan kepada dua pandangan, yang antara lain:
 1. Pandangan yang membatasi diri pada pengakuan nilai-nilai
 moral dari manusia
 2. Pandangan yang hendak memperluas, yaitu tidak membatasi diri
 pada pengakuan nilai-nilai dari manusia, tetapi memperluasnya
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 dengan semua faktor yang dapat digunakan sebagai pegangan
 oleh manusia.
 Kehormatan merupakan rasa harga diri (eergevoel), perasaan terhormat
 yang muncul dalam batin seseorang. Jadi, harga diri merupakan sesuatu yang
 megenai segi “intern” orang perorangan. Sedangkan “nama baik” merupakan
 penghargaan yang datang dari luar, dari masyarakat sekeliling, yang berkaitan
 dengan tindakan atau sikap seseorang, atau kedudukan seseorang dalam
 masyarakat. Sedangkan “nama baik” bersifat extern. Para pakar belum
 sependapat tentang arti dan definisi kehormatan dan nama baik, tetapi
 sependapat bahwa kehormatan dan nama baik menjadi hak seseorang atau hak
 asasi setiap manusia. Selanjutnya, dari kata „atau” tersebut di atas, bisa
 disimpulkan bahwa syarat kumulatif untuk adanya penghinaan, melainkan
 merupakan syarat alternatif. Dipenuhinya salah satu dari dua unsur itu (di
 samping unsur-unsur khusus lain) sudah cukup adanya tindak pidana
 penghinaan.
 2. Teori Sosial Media
 Kehadiran media baru seperti internet dengan berbagai macam
 aplikasinya telah membantu seseorang dalam berbagai bidang kehidupan,
 misalnya dalam bidang pendidikan, pemerintahan, pemasaran dan lain
 sebagainya. Kehadiran internet juga mengakibatkan informasi dari penjuru
 dunia mengalir deras, hampir tidak ada sekat. Setiap orang bebas berekspresi
 melalui blog, website, video dan lain-lain.
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media
 sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas
 dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 yang memungkinkan penciptaan dan
 pertukaran user-generated content. Web 2.0 menjadi platform dasar media sosial.8
 Media sosial ada dalam berbagai bentuk yang berbeda, termasuk social network,
 forum internet, webblog, social blog, micro bloging, wikis, podcast, gambar,
 video, rating dan bookmark sosial.
 Media sosial merupakan sebuah media online, dengan para penggunanya
 bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi blog,
 jejaring sosial, wikis, forum dan dunia virtual. blog, jejaring sosial dan wiki
 merupakan bentuk dari media sosial yang paling umum digunakan oleh
 masyarakat di seluruh dunia.
 Dalam artikelnya yang berjudul “User of the World, United The
 Challenges and Opportunities of Social Media” di Majalah Business Horizons
 2010 (68-69), Andreas M Kaplan dan Michael Haenlein membuat klasifikasi
 untuk berbagai jenis media sosial yang ada berdasarkan ciri-ciri penggunaannya.
 Menurut mereka, pada dasarnya media sosial dapat dibagi menjadi enam
 jenis, yaitu:
 1. Proyek kolaborasi website, di mana user-nya diizinkan untuk dapat
 mengubah, menambah, ataupun membuang konten-konten yang
 termuat dalam website tersebut, seperti Wikipedia.
 8 Gusti Ngurah Aditya Lesmana, Tesis: Analisa Pengaruh Media Sosial Twitter Terhadap
 Pembenttukan Brand Attachment (Studi. PT. XL AXIATA), (Program Magister Manajemen,
 Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia), hlm.10-11.
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 2. Blog dan Microblog, di mana user mendapat kebebasan dalam
 mengungkapkan suatu hal di blog itu, seperti perasaan,
 pengalaman, pernyataan, sampai kritikan terhadap suatu hal, seperti
 Twitter.
 3. Konten atau isi, di mana para user di website ini saling
 membagikan konten-konten multimedia, seperti e-book, video,
 foto, gambar, dan lain-lain seperti Youtube.
 4. Situs jejaring sosial, di mana user memperoleh izin untuk
 terkoneksi dengan cara membuat informasi yang bersifat pribadi,
 kelompok atau sosial sehingga dapat terhubung atau diakses oleh
 orang lain seperti misalnya facebook.
 5. Virtual Game World, di mana pengguna melalui aplikasi 3D dapat
 muncul dalam wujud avatar-avatar sesuai keinginan dan kemudian
 berinteraksi dengan orang lain mengambil wujud avatar juga
 layaknya di dunia nyata, seperti Game Online.
 6. Virtual Social World, merupakan aplikasi berwujud dunia Virtual
 yang memberi kesempatan pada penggunanya berada dan hidup di
 dunia virtual untuk berinteraksi dengan yang lain. Virtual Social
 World ini tidak jauh berbeda dengan Virtual Game World, namun
 lebih bebas terkait dengan berbagai aspek kehidupan, seperti
 Second Life.
 Munculnya virtual reality, komunitas virtual atau identitas virtual
 merupakan fenomena yang banyak muncul seiring dengan hadirnya new media.
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 Fenomena ini muncul karena new media memungkinkan penggunanya untuk
 menggunakan ruang seluas-luasnya di new media, dan menunjukan identitas yang
 lain dengan yang dimiliki pengguna tersebut di dunia nyata.9
 Sebutan media baru (new media) ini merupakan istilah untuk
 menggambarkan karakteristik media yang berbeda dari yang telah ada selama ini.
 Media seperti televisi, radio, majalah, koran digolongkan menjadi media lama
 (old media), dan media internet yang mengandung muatan interaktif yang
 digolonngkan sebagai media baru/new media. Sehingga pengistilahan ini bukan
 lah berarti kemudian media lama menjadi hilang digantikan media baru, namun
 hal ini merupakan pengistilahan untuk menggambarkan karakteristik yang muncul
 baru saja.
 Media sosial telah banyak merubah dunia. Memutarbalikan banyak
 pemikiran dan teori yang dimiliki. Tingkatan atau level komunikasi melebur
 dalam satu wadah yang disebut jejaring sosial/media sosial. Konsekuensi yang
 muncul pun juga wajib diwaspadai, dalam arti media sosial semakin membuka
 kesempatan tiap individu yang terlibat di dalamnya untuk bebas mengeluarkan
 pendapatya. Akan tetapi kendali diri harusnya juga dimiliki, agar kebebasan tidak
 melanggar batasan dan tidak menyinggung pihak lain.10
 Berkembang pesatnya situs jejaring sosial tersebut tentu saja punya
 dampak positif dan negatif, oleh karena itu penting untuk di buat suatu sistem
 9 Terry Flew, 2002, New Media: An Interoduction, New York: Oxford University Press.
 10 Erika Dwi Watie, 2011, Komunikasi dan Media Sosial (Communications and Social Media).
 Dosen Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Semarang, Jurnal The Messenger, Volume III,
 Nomor I Edisi Juli 2011.
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 pengawasan dan bimbingan bagi mereka yang menggunakan agar dampak
 negatifnya dapat di hindari dan dampak positifnya semakin dirasakan
 Tahun 2009 hingga saat ini, media sosial (facebook, path, instagram,
 twitter dan lain-lain) menjelma menjadi dunia kedua setelah dunia maya. Sebuah
 perusahaan riset dan pemasaran dari Singapura menyatakan bahwa pengguna
 internet aktif di Indonesia sudah terhitung sejak Januari 2014 tersebut tercatat
 sebanyak 72,7 juta orang. Sebanyak 98% dari pengguna internet memiliki akun
 media sosial dan 79% aktif mengakses akun media sosial dalam kurun waktu satu
 bulan terakhir. Facebook memegang jumlah terbesar yaitu 93% dari jumlah total
 pengguna internet di Indonesia.
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 3. Teori Hukum Pidana
 a. Gambaran Umum tentang Teori Hukum
 Teori hukum menurut Prof. Satjipto Raharjo mengemukakan bahwa:11
 Di Dunia ilmu teori menempati kedudukan yang paling penting. Ia
 memberikan saran kepada kita untuk bisa merangkum serta memahami
 masalah yang kita bicarakan secara lebih baik. Hal-hal yang semula
 tampak tersebar dan berdiri sendiri bisa disatukan dan ditunjukkan
 kaitannya satu sama lain secara bermakna. Teori dengan demikian
 memberikan penjelasan dengan cara mengorganisasikan dan
 mensistimasikan masalah yang dibicarakannya. Suatu teori mengandung
 tiga hal. Pertama, seperangkat proposisi yang terdiri dari konstruk-
 konstruk yang terdefinisikan dan saling berhubungan. Kedua, pandangan
 sistematis mengenai fenomena yang dideskripsikan oleh variabel-
 variabel. Ketiga, menjelaskan fenomena.
 Menurut Bruggink:12
 “Teori hukum adalah suatu keseluruhan pernyataan yang saling berkaitan
 dengan sistem konseptual aturan-aturan hukum dan putusan-putusan hukum dan
 sistem tersebut untuk sebagian yang penting dipositifkan”. Lebih lanjut diuraikan
 bahwa terdapat makna ganda dalam definisi teori hukum, pertama teori hukum
 sebagai produk, karena keseluruhan pernyataan yang saling berkaitan itu adalah
 hasil dari teoritik bidang hukum. Kedua teori hukum sebagai proses, yaitu
 kegiatan teoritik tentang hukum atau pada kegiatan penelitian teoritik bidang
 hukum.
 Selain itu teori hukum juga memiliki makna ganda lainnya, yaitu teori
 hukum dalam arti luas dan teori hukum dalam arti sempit. Dalam hal ini
 Meuwissen membagi tiga tataran analisis, yaitu filsafat hukum mewujudkan
 landasan dari keseluruhan teori hukum (jadi dalam arti luas). Pada tataran kedua
 11
 Satjipto Raharjo, 1986, Ilmu Hukum, Bandung, hlm. 224. 12
 J.J.H. Bruggink, 1999, Refleksi tentang Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, hlm. 159-160.
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 terdapat teori hukum (dalam arti sempit) dan diatasnya terdapat bentuk terpenting
 pengembangan hukum teoritik, yakni ilmu hukum ini mengenai lima bentuk,
 yakni dogmatik hukum, sejarah hukum, perbandingan hukum, sosiologi hukum
 dan psikologi hukum, sehingga dapat digambarkan dalam skema berikut ini:
 Skema dogmatik hukum
 Teori
 Hukum
 Dalam
 Arti Luas
 Dari beragam pemikiran teori hukum, para ahli juga telah banyak
 mencurahkan pemikirannya untuk pengembangan teori hukum pidana (teori
 pemidanaan).
 Dogmatika
 Hukum
 Sejarah
 Hukum
 Perbandingan
 Hukum
 Sosiologi
 Hukum
 Psikologi
 Hukum
 Ilmu Hukum
 Teori Hukum (dalam arti sempit)
 Filsafat Hukum
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018
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 b. Konsep Pidana
 Istilah “pidana” merupakan istilah yang lebih khusus, yaitu menunjukan
 sanksi dalam hukum pidana. Pidana adalah sebuah konsep dalam bidang
 hukum pidana yang masih perlu penjelasan lebih lanjut untuk dapat memahami
 arti dan hakekatnya. Menurut Roeslan Saleh “pidana adalah reaksi atas delik,
 dan ini berwujud suatu nestapa yang dengan sengaja ditimpakan Negara
 kepada pembuat delik itu”.13
 Muladi dan Barda Nawawi berpendapat bahwa unsur pengertian pidana
 meliputi:14
 1. Pidana itu pada hakekatnya merupakan suatu pengenaan
 penderitaan atau nestapa akibat-akibat lain yang tidak
 menyenangkan.
 2. Pidana itu diberikan dengan sengaja oleh orang atau badan yang
 mempunyai kekuasaan (oleh yang berwenang).
 3. Pidana itu dikenakan pada seseorang yang telah melakukan tindak
 pidana menurut undang-undang.
 Pengenaan pidana berapapun ringannya pada hakekatnnya merupakan
 pencabutan hak-hak dasar manusia. Oleh karena itu penggunaan pidana sebagai
 sarana politik kriminal harus dilandasi oleh alasan-alasan yang dapat
 dipertanggungjawabkan secara filosofis, yuridis dan sosiologis.
 13
 Roeslan Saleh, 1983, Stetsel Pidana Indonesia, Jakarta; Aksara Baru, hlm. 9. 14
 Barda Nawawi Arief, 1994, Kebijakan Legislatif dalam Penanggulangan Kejahatan dengan
 Hukum Pidana, Semarang; Ananta, hlm. 2.
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 c. Teori Pemidanaan
 Salah satu upaya penanggulangan kejahatan ialah menggunakan hukum
 pidana dengan sanksinya yang berupa pemidanaan. Jerome Hall
 memberikan deskripsi mengenai pemidanaan, sebagai berikut:
 1. Pertama, pemidanaan adalah kehilangan hal-hal yang diperlukan
 dalam hidup.
 2. Kedua, pemidanaan memaksa dengan kekerasan
 3. Ketiga, pemidanaan diberikan atas nama Negara, diotorisasikan
 4. Keempat, pemidanaan mensyaratkan adanya peraturan-peraturan,
 pelanggaran, dan penentuannya yang diekspresikan dalam putusan.
 5. Kelima, pemidanaan diberikan kepada pelanggar yang telah
 melakukan kejahatan.
 6. Keenam, tingkat atau jenis pemidanaan berhubungan dengan
 kejahatan dan diperberat atau diringankan dengan melihat
 personalitas (kepribadian) si pelanggar, motif dan dorongannya.15
 Pemidanaan dapat diartikan sebagai tahap penetapan sanksi dan juga
 tahap pemberian sanksi dalam hukum pidana. Tujuan pemberian sanksi
 harus memperhatikan kesejahterahan dan pengayoman masyarakat. Sanksi
 pidana yang diancamkan kepada pelaku tindak pidana merupakan ciri
 perbedaan hukum pidana dengan jenis hukum yang lain. Berkaitan dengan
 pengertian pidana, menurut Van Hamel, batasan atau pengertian pidana
 adalah:
 15
 Teguh Prasetyo, 2010, Komunikasi dalam Hukum Pidana, Bandung: Penerbit Nusa Media,
 Cetakan I, hlm. 70-71.
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 “Suatu penderitaan yang bersifat khusus, yang telah dijatuhkan oleh
 kekuasaan yang berwenang untuk menjatuhkan pidana atas nama
 Negara sebagai penanggung jawab dari ketertiban hukum umu bagi
 seseorang pelanggar, yakni semata-mata karena orang tersebut telah
 melanggar suatu peraturan hukum yang harus ditegakan oleh Negara.”
 Menurut Utrecht, mengenai teori pemidanaan, pada umunya dapat
 dikelompokan dalam tiga golongan besar, yaitu teori absolut atau teori
 pembalasan (vergeldings theorien), teori relatif atau teori tujuan (doel theorien)
 dan teori menggabungkan (verenigings theorien).16
 Pidana adalah suatu reaksi atas delik (punishment) dan berwujud suatu
 nestapa yang dengan sengaja ditimpakan (sifat negatif) oleh Negara atau lembaga
 Negara terhadap pembuat delik. Nestapa hanya merupakan suatu tujuan yang
 terdekat saja, bukan tujuan terakhir yang dicita-citakan sesuai dengan upaya
 pembinaan (treatmen).17 Negara atau lembaga yang ditunjuk oleh Negara untuk
 menjatuhkan pidana mempunyai tujuan tertentu. Berbagai variasi tujuan pidana
 tumbuh sesuai dengan perkembangan ilmu hukum pidana, ilmu tentang
 pemidanaan dan teori-teori dasar tujuan pidana.
 Selama ini tujuan pidana dan pemidanaan tidak pernah dirumuskan dalam
 Undang-undang. Perumusan tujuan pemidanaan baru terlihat dalam RUU KUHP,
 yaitu:
 1. Mencegah dilakukannya tindak pidana dengan menegakan norma
 hukum demi pengayoman masyarakat.
 16
 E. Utrecht, 1958, Hukum Pidana I, Jakarta; Universitas Negeri Jakarta, hlm. 157. 17
 P.A.F. Lamintang, 1984, Hukum Penitensier Indonesia, Bandung: Armico, hlm.87.
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 2. Memasyarakatkan terpidana dengan mengadakan pembinaan sehingga
 menjadi orang yang baik dan berguna.
 3. Menyelesaikan konflik yang ditimbulkan oleh tindak pidana, dengan
 memulihkan keseimbangan dan mendatangkan rasa damai dalam
 masyarakat.
 4. Membebaskan rasa bersalah pada terpidana.18
 Selanjutnya dipertegas, bahwa pemidanaan tidak dimaksudkan untuk
 menderitakan dan merendahkan martabat manusia.19 Dari rumusan tujuan
 pemidanaan tersebut dapat dikatakan bahwa RUU mengacu kepada filsafat
 pembinaan dengan sasaran yang dituju, tidak hanya kepada si pelaku tindak
 pidana, tetapi masyarakat pada umumnya, baik untuk mencegah orang lain agar
 tidak melakukan tindak pidana maupun menimbulkan rasa damai dalam
 masyarakat.20
 18
 Pasal 55 ayat (1) RUU KUHP. 19
 Pasal 55 ayat (2) RUU KUHP. 20
 Putri Hikmawati, 2016, Pidana Pengawasan Sebagai Pengganti Pidana Bersyarat Menuju
 Keadilan Restoratif, Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI, Komplek MPR/DPR/DPD
 Gedung Nusantara 1 Lantai 2, hlm. 75.
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 d. Teori Pembalasan (Teori Absolut/ Retributive/Vergeldingstheorieen)
 Menurut teori ini pidana dijatuhkan karena orang telah melakukan
 kejahatan. Sejalan dengan hal itu, teori absolut mengajarkan bahwa dasar
 dari hukuman adalah pada kejahatan itu sendiri. Hukuman harus dianggap
 sebagai “pembalasan atau imbalan” terhadap orang yang melakukan
 perbuatan jahat. Karena kejahatan menimbulkan penderitaan kepada si
 korban, maka haruslah diberikan penderitaan kepada orang yang melakukan
 perbuatan dan menyebabkan penderitaan tadi (let net vergelden/ penderitaan
 dibalas dengan penderitaan).
 Herbert L. Packer mengemukakan bahwa teori retributive menekankan
 pada aspek pembalasan, dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:21
 1. Menekankan pada aspek perbuatan
 2. Melihat ke belakang (backward looking)
 3. Membenarkan hukuman karena terhukum memang layak
 dihukum demi kesalahan yang terbukti telah diperbuatnya
 4. Supaya menimbulkan rasa jera dan takut dan menimbulkan
 special detterence dan general detterence.
 Pidana sebagai akibat mutlak yang harus ada sebagai suatu pembalasan
 kepada orang yang telah melakukan kejahatan. Jadi dasar pembenarannya
 terletak pada adanya kejahatan itu sendiri. Seperti dikemukakan oleh
 Johanes Andenaes bahwa tujuan primer dari pidana menurut teori absolut
 adalah untuk memuaskan tuntutan keadilan. Sedangkan pengaruh yang
 21
 Satochid Kartanegara, Hukum Pidana Kumpulan Kaidah, Bagian Satu, Jakarta: Balai Lektur
 Mahasiswa, hlm. 50.
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 menguntungkan adalah sekunder. Tuntutan keadilan yang sifatnya absolut
 ini terlihat dari pendapat Imanuel Kant dalam bukunya Filosophy of Law,22
 bahwa pidana tidak pernah dilaksanakan semata-mata sebagai sarana untuk
 mempromosikan tujuan atau kebaikan lain, baik bagi si pelaku itu sendiri
 maupun bagi mayarakat.
 Mengenai teori pembalasan ini, Andi Hamzah mengemukakan sebagai
 berikut:
 Teori pembalasan menyatakan bahwa pidana tidaklah bertujuan untuk
 yang praktis, seperti memperbaiki penjahat. Kejahatan itu sendirilah yang
 mengandung unsur-unsur untuk dijatuhkan pidana, dan pidana secara mutlak ada
 karena dilakukan suatu kejahatan. Tidaklah perlu memikirkan manfaat penjatuhan
 pidana.23
 Apabila manfaat penjatuhan pidana ini tidak perlu dipikirkan sebgaimana
 dikemukakan oleh penganut teori absolut atau teori pembalasan ini, maka yang
 menjadi sasarn utama dari teori ini adalah balas dendam.
 Dengan mempertahankan teori pembalasan ini yang pada prinsipnya
 berpegang pada “pidana untuk pidana”, hal itu akan mengesampingkan nilai-nilai
 kemanusiaan. Artinya teori pembalasan itu tidak memikirkan bagaimana membina
 si pelaku kejahatan.
 Teori pembalasan atau absolut ini terbagi atas pembalasan subjektif dan
 pembalasan objektif. Pembalasan subjektif adalah pembalasan terhadap kesalahan
 22
 Dalam Muladi dan Barda Nawawi, 1992, Teori dan Kebijakan Pidana, Bandung; Alumni, hlm.
 11. 23
 Andi Hamzah, 1993, Sistem Pidana dan Pemidanaan Indonesia, Jakarta;Praditya Paramita,
 hlm. 26.
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 pelaku. Sedangkan pembalasan objektif adalah pembalasan terhadap apa yang
 telah diciptakan pelaku di dunia luar.
 Mengenai masalah pembalasan itu J.E. Sahetapy menyatakan:24
 “Oleh karena itu, apabila pidana itu dijatuhkan dengan tujuan semata-
 mata hanya untuk membalas dan menakutkan, maka belum pasti tujuan
 ini akan tercapai, karena dalam diri si terdakwa belum tentu ditimbulkan
 rasa bersalah atau menyesal, mungkin pula sebaliknya, bahkan ia
 menaruh rasa dendam. Menurut hemat J.E. Sahetapy, membalas atau
 menakutkan si pelaku dengan suatu pidana yang kejam dengan
 memperkosa rasa keadilan”.
 Berat ringannya pidana bukan merupakan ukuran untuk menyatakan
 narapidana sadar atau tidak. Pidana yang berat bukanlah jaminan untuk membuat
 terdakwa menjadi sadar, mungkin juga akan lebih jahat. Pidana yang ringan pun
 kadang-kadang dapat merangsang narapidana untuk melakukan tindak pidana
 kembali. Oleh karena itu usaha untuk menyadarkan narapidana harus
 dihubungkan dengan berbagai faktor, misalnya apakah pelaku tindak pidana itu
 mempunyai lapangan pekerjaan atau tidak. Apabila pelaku tindak pidana tidak
 mempunyai pekerjaan, maka masalahnya akan tetap sama menjadi lingkaran setan
 (penjahat), artinya begitu selesai menjalani pidana akan ada kecenderungan lagi
 untuk melakukan tindak pidana kembali.
 24
 J.E. Sahetapy, 1979, Ancaman Pidana Mati Terhadap Pembunuhan Berencana, Bandung;
 Alumni, hlm. 149.
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 Ada beberapa ciri dari teori retributif sebagaimana yang diungkapkan
 oleh Karl O. Cristiansen, yaitu:25
 1. Tujuan pidana semata-mata untuk pembalasan;
 2. Pembalasan merupakan tujuan utama, tanpa mengandung sarana-
 sarana untuk tujuan lain, misalnya kesejahterahan rakyat;
 3. Kesalahan merupakan satu-satunya syarat bagi adanya pidana;
 4. Pidana harus disesuaikan dengan kesalahan pembuat;
 5. Pidana melihat ke belakang yang merupakan pencelaan yang murni
 dan tujuannya tidak untuk memperbaiki, mendidik, atau
 memasyarakatkan kembali pelanggar.
 Dilihat dari sejarahnya mungkin teori ini dipandang tepat pada
 zamannya. Akan tetapi dalam konteks perkembangan masyarakat yang semakin
 beradab, maka sulit untuk menjelaskan bahwa seseorang dipidana hanya karena
 orang telah melakukan kejahatan. Meskipun rasa dendam ada pada setiap diri
 manusia dan kelompok masyarakat, akan tetapi pemikiran yang rasional jelas
 tidak bijak untuk mengikuti tuntutan balas dendam. Justru tugas pemikir untuk
 mengarahkan perasaan dendam pada tindakan yang lebih bermartabat dan
 bermanfaat.
 Selajutnya di dalam konteks sistem hukum pidana Indonesia,
 karakteristik teori pembalasan jelas tidak sesuai (bertentangan) dengan filosofi
 pemidanaan berdasarkan sistem pemasyarakatan yang dianut di Indonesia (UU No
 12 Tahun 1995). Begitu juga dengan kontek yang dibangun dalam RUU KUHPP,
 25
 Muladi dan Arief, Op., cit, hlm. 17.
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 yang secara tegas dalam hal tujuan pemidanaan yang disebutkan bahwa
 “Pemidanaan tidak dimaksudkan untuk menderita dan merendahkan martabat
 manusia”.26
 e. Teori Tujuan (Teori Relatif/Utalitarian/Doeltheorieen)
 Teori relatif atau teori tujuan disebut juga teori utilitarian, lahir sebagai
 reaksi terhadap teori absolut. Secara garis besar, tujuan pidana menurut teori
 relatif bukanlah sekedar pembalasan, akan tetapi untuk mewujudkan
 ketertiban di dalam masyarakat.
 Teori tujuan membenarkan pemidanaan berdasarkan atau tergantung
 kepada tujuan pemidanaan, yaitu untuk perlindungan masyarakat atau
 pencegahan terjadinya kejahatan. Perbedaan dari beberapa teori yang
 termasuk teori tujuan terletak pada caranya untuk mencapai tujuan dan
 penilaian terhadap kegunaan pidana. Diancamkannya suatu pidana
 dimaksudkan untuk memperbaiki si penjahat. Berbeda dengan teori
 pembalasan, maka teori tujuan mempersoalkan akibat-akibat dari
 pemidanaan kepada penjahat atau kepada kepentingan masyarakat dan
 dipertimbangkan juga pencegahannya untuk masa yang akan datang.27
 Sejalan dengan hal itu, teori relatif menyandarkan hukuman pada
 maksud atau tujuan hukuman, artinya teori ini menjadi manfaat daripada
 hukuman (nut van de straf).28
 Diantara para sarjana ada yang mengajarkan
 bahwa tujuan hukuman adalah untuk memperbaiki ketidakpuasan
 26
 Pasal 54 ayat (2) RUU KUHP. 27
 E.Y. Kanter dan S.R. Sianturi, 2002, Asas-asas Hukum Pidana di Indonesia dan
 Penerapannya, Jakarta, Penerbit: Stori Grafika, hlm. 61. 28
 Satochid Kartanegara, Hukum Pidana Kumpulan Kuliyah Bagian Dua, Balai Lektur
 Mahasiswa, hlm. 56.
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 masyarakat yang disebabkan oleh terjadinya perbuatan. Di samping itu, ada
 yang mengajarkan bahwa “tujuan” hukuman adalah untuk mencegah
 (prevensi) kejahatan.29
 Menurut Koeswadji bahwa tujuan pokok dari pemidanaan yaitu:30
 1. Untuk mempertahankan ketertiban masyarakat (dehandhaving van
 de maatschapplijke orde).
 2. Untuk memperbaiki kerugian yang diderita oleh masyarakat
 sebagai akibat dari terjadinya kejahatan (het herset van doer de
 misdaad onstane maatschappelijk nadeel).
 3. Untuk memperbaiki si penjahat (verbetering vande dader).
 4. Untuk membinasakan si penjahat (onschadelijk maken van de
 misdadiger).
 5. Untuk mencegah kejahatan (tervoorkonning van de misdaad).
 Tentang teori relatif ini Muladi dan Barda Nawawi Afief menjelaskan,
 bahwa:
 “Pidana bukan sekedar untuk melakukan pembalasan atau pengambilan
 kepada orang yang telah melakukan suatu tindak pidana, tetapi
 mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang bermanfaat. Oleh karena itu teori
 ini pun sering juga disebut teori tujuan (utilitarian theori). Jadi dasar
 pembenaran adanya pidana menurut teori ini adalah terletak pada
 tujuannya. Pidana dijatuhkan bukan “quia peccatum est” (karena orang
 29
 Ibid., hlm. 53. 30
 Koeswadji, 1995, Perkembangan Macam-macam Pidana Dalam Rangka Perkembangan
 Hukum Pidana, Cetakan I, Bandung; Citra Aditya Bakti, hlm. 12.
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 membuat kejahatan) melainkan “nepeccetur” (supaya orang jangan
 melakukan kejahatan).
 Jadi tujuan pidana menurut teori relatif adalah untuk mencegah agar
 ketertiban di dalam masyarakat tidak terganggu. Dengan kata lain, pidana yang
 dijatuhkan kepada si pelaku kejahatan bukanlah untuk membalas kejahatannya,
 melainkan untuk mempertahankan ketertiban umum.
 Filosofi Inggris Jeremy Bantham (1748-1832), merupakan tokoh yang
 pendapatnya dapat dijadikan landasan dari teori ini. Menurut Jeremy Bantham,
 bahwa manusia merupakan makhluk yang rasional yang akan memillih secara
 sadar kesenangan dan menghindari kesusahan. Oleh karena itu suatu pidana harus
 diterapkan pada tiap kejahatan sedemikian rupa sehingga kesusahan akan lebih
 berat dari pada kesenangan yang ditimbulkan oleeh kejahatan.
 Mengenai hal ini, tujuan-tujuan dari pidana adalah:
 1. Mencegah semua pelanggaran;
 2. Mencegah pelanggaran yang paling jahat;
 3. Menekan kejahatann;
 4. Menekan kerugian/biaya sekecil-kecilnya.
 Dalam ilmu pengetahuan hukum pidana, teori relatif ini dibagi menjadi
 dua yaitu:
 a. Prevensi umum (generale preventie)
 b. Prevensi Khusus (spesiale preventie)
 Mengenai prevensi umum dan khusus tersebut, E. Utrecht menuliskan
 sebagai berikut: “Prevensi umum bertujuan untuk menghindarkan supaya orang
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 pada umumnya tidak melanggar, sedangkan Prevensi khusus bertujuan
 menghindarkan supaya pembuat (dader) tidak melanggar”.
 Prevensi umum menekankan bahwa tujuan pidana adalah untuk
 mempertahankan ketertiban masyarakat dari gangguan penjahat. Dengan
 demikian untuk mempidanakan pelaku kejahatan, dan diharapkan anggota
 masyarakat lainnya tidak akan melakukan tindak pidana. Sedangkan teori prevensi
 khusus, menekankan bahwa tujuan pidana itu dimaksudkan agar narapidana
 jangan mengulangi perbuatannya lagi. Dalam hal ini, pidana itu berfungsi untuk
 mendidik dan memperbaiki narapidana agar menjadi anggota masyarakat yang
 baik dan berguna.
 Dari uraian di atas dapat dikemukakan beberapa karakteristik dari teori
 relatif dan teori utilitarian, yaitu:
 1. Tujuan pidana adalah pencegahan (prevensi);
 2. Pencegahan bukanlah pidana akhir, tapi merupakan sarana untuk
 mencapai tujuan yang lebih tinggi yaitu kesejahteraan masyarakat;
 3. Hanya pelanggaran-pelanggaran hukum yang dapat dipersalahkan
 kepada si pelaku saja (misal karena sengaja atau culpa);
 4. Pidana harus diterapkan berdasarkan tujuannya sebagai alat untuk
 pencegahan kejahatan;
 5. Pidana berorientasi ke depan, pidana dapat mengandung unsur
 pencelaan, tetapi baik unsur pencelaan maupun unsur pembalasan
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 dan tidak dapat diterima apabila tidak dapat membantu pencegahan
 kejahatan untuk kepentingan kesejahteraan masyarakat.31
 Selanjutnya Muladi dan Arief mengemukakan bahwa teori relatif (teori
 tujuan) berporos pada tiga tujuan utama pemidanaan, yaitu: Preventif, Deterrence,
 dan Reformatif. Teori ini diadopsi di Indonesia dan dijadikan dasar teori
 pemasyarakatan. Namun ternyata teori pemasyarakatan banyak juga
 kelemahannya. Karena latar belakang pelaku kejahatan dan jenis kejahatan yang
 beragam.
 Dari gambaran di atas, teori tujuan ini juga tidak terlepas dari berbagai
 kelemahannya. Berkenaan dengan pandangan Jeremy Bantham, bahwa manusia
 merupakan makhluk yang rasional yang akan memilih secara sadar kesenangan
 dan menghindari kesusahan. Perlu dipersoalkan, bahwa karena kejahatan
 dilakukan dengan motif yang beragam. Tidak semua kejahatan dilakukan dengan
 rasional, dalam melakukan kejahatan tidak jarang manusia melakukan tidak atas
 dasar rasionya tetapi pada dorongan emosionalnya yang kuat sehingga
 mengalahkan rasionya. Ini artinya dari sisi motif kejahatan dapat diklasifikasikan
 atas kejahatan dengan motif rasional dan kejahatan dengan motif emosional.
 31
 Ibid., hlm. 17.
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 f. Teori Gabungan
 Menurut teori gabungan bahwa tujuan pidana itu selain membalas
 kesalahan penjahat juga dimaksudkan untuk melindungi masyarakat, dengan
 mewujudkan ketertiban. Menurut Koeswadji teori ini menggunakan kedua
 teori tersebut (teori absolut dan teori relatif) sebagai dasar pemidanaan,
 dengan pertimbangan bahwa kedua teori tersebut memiliki kelemahan-
 kelemahan yaitu:32
 1. Kelemahan teori absolut adalah menimbulkan ketidakadilan karena
 dalam penjatuhan hukuman perlu mempertimbangkan bukti-bukti
 yang ada dan pembalasan yang dimaksud tidak harus Negara yang
 melaksanakan.
 2. Kelemahan teori relatif yaitu dapat menimbulkan ketidakadilan karena
 pelaku tindak pidana ringan dapat dijatuhi hukuman berat; kepuasan
 masyarakat diabaikan jika tujuannya untuk memperbaiki masyarakat;
 dan mencegah kejahatan dengan menakut-nakuti dan sulit
 dilaksanakan.
 32
 Ibid., hlm. 12.
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 4. Tinjuan Umum tentang Ujaran Kebencian
 Ujaran kebencian (Hate Speech) adalah tindakan komunikasi yang
 dilakukan oleh suatu individu atau kelompok dalam bentuk provokasi, hasutan
 ataupun hinaan kepada individu atau kelompok yang lain dalam hal berbagai
 aspek seperti ras, warna kulit, gender, cacat, orientasi seksual
 kewarganegaraan, agama dan lain-lain. Dalam arti hukum ujaran kebencian
 adalah perkataan, perilaku, tulisan, ataupun pertunjukan yang dilarang karena
 dapat memicu terjadinya tindakan kekerasan dan sikap prasangka entah dari
 pihak pelaku pernyataan tersebut atau korban dari tindakan tersebut. Kejahatan
 ujaran kebencian di atas dapat dilakukan melalui berbagai media, antara lain
 dalam orasi kegiatan kampanye, spanduk atau banner, jejaring media sosial,
 penyampaian pendapat dimuka umum (demonstrasi), ceramah keagamaan,
 media massa atau cetak atau elektronik dan pamflet.33
 Kata “Hate Speech” atau dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan
 “ujaran kebencian” yaitu istilah yang berkaitan erat dengan minoritas dan
 masyarakat asli, yang menimpa suatu komunitas tertentu dan dapat
 menyebabkan mereka sangat menderita, sementara (orang) yang lain tidak
 peduli. Ia dapat memunculkan penderitaan psikis maupun fisik, yang dalam
 praktiknya menimpa kelompok minoritas dan masyarakat asli.
 Beberapa contoh terakhir menunjukan bahwa ujaran kebencian telah
 menimbulkan kekerasan terhadap kelompok tertentu, seperti pada Kristen
 Koptik di Mesir, Muslim di Myanmar dan para imigran di Yunani, serta
 33
 A Yudha Prawira, 2016, Upaya Kepolisian Dalam Menanggulangi Kejahatan Ujaran
 Kebencian (Hate Speech) Berdasarkan Surat Edaran Kapolri Nomor SE/06/X/2015, Skripsi,
 Universitas Negeri Lampung, Bandar Lampung.
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 peristiwa genosida di Rwanda yang hingga kini terus diperingati sebagai salah
 satu kejahatan kemanusiaan terpenting dalam sejarah dunia modern.34
 Para kritikus berpendapat bahwa istilah Hate Speech merupakan contoh
 modern dari novel Newspeak, ketika Hate Speech dipakai untuk memberikan
 kritik secara diam-diam kepada kebijakan sosial yang diimplementasikan
 dengan buruk dan terburu-buru dan seakan-akan kebijakan tersebut terlihat
 benar secara politik. Sampai saat ini, belum ada pengertian atau definisi secara
 hukum apa yang disebut Hate Speech dan pencemaran mana baik dalam bahasa
 Indonesia. Dalam bahasa Inggris, pencemaran nama baik diartikan sebagai
 defamation, libel, dan slander yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa
 Indonesia adalah fitnah (defamation), fitnah lisan (slander), fitnah tertulis
 (libel). Dalam bahasa Indonesia belum ada yang sah untuk membedakan ketiga
 kata tersebut.
 Hampir semua Negara di seluruh Dunia mempunyai undang-undang
 yang mengatur tentang Hate Speech. Contohnya adalah Inggris, pada saat
 munculnya Public Order Act 1986 menyatakan bahwa suatu perbuatan
 dikategorikan sebagai tindakan kriminal adalah ketika seseorang melakukan
 perbuatan “mengancam, menghina dan melecehkan” baik dalam perkataan
 maupun perbuatan terhadap warna kulit, ras, kewarganegaraan, atau etnis. Di
 Brasil, Negara mempunyai konstitusi yang melarang munculnya atau
 berkembangnya propaganda negatif terhadap agama, ras, kecurigaan antarkelas,
 dan lain-lain. Di Turki, seseorang akan divonis penjara selama satu sampai tiga
 34
 Chairul Anam dan Hafiz, 2015, Surat Edaran Kapolri Tentang Penanganan (Hate Speech)
 dalam Kerangka Hak Asasi Manusia. Jurnal Keamanan Nasional Volume 1 Nomor 3 Tahun
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 tahun apabila melakukan penghasutan terhadap seseorang yang membuat
 kebencian dan permusuhan dalam basis kelas, agama, dan ras. Di Jerman, ada
 hukum tertentu yang memperbolehkan korban dari pembinasaan untuk melakukan
 tindakan hukum terhadap siapapun yang menyangkal bahwa pembinasaan ini
 terjadi. Di Kanada, Piagam Kanada untuk hak dan kebebasan (Canadian Charter
 of Right and Freedoms) menjamin dalam kebebasan berekspresi namun dengan
 ketentuan-ketentuan tertentu agar tidak terjadi penghasutan.35
 Melihat bahwa persoalan mengenai Ujaran Kebencian semakin
 mendapatkan perhatian masyarakat baik Nasional maupun Internasional seiring
 dengan meningkatnya kepedulian terhadap perlindungan atas hak asasi manusia,
 karena memiliki dampak yang merendahkan harkat martabat manusia dan
 kemanusiaan. Kepolisian Negara Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran
 Kapolri Nomor SE/6/X//2015 tentang Penanganan Ujaran Kebencian (Hate
 Speech). Ini sebetulnya bukan aturan baru. Surat edaran yang ditandatangani
 Kapolri Jenderal Badrodin Haiti pada 8 Oktober 2015 hanya merangkai beberapa
 aturan untuk jadi panduan dalam penanganan kasus-kasus ujaran kebencian.
 a. Hate Speech Dalam Internet
 Etika dalam dunia online ditegaskan, mengingat dunia online merupakan
 hal yang sudah dianggap penting bagi masyarakat Dunia. Namun, semakin banyak
 pihak yang menyalahgunakan Dunia maya untuk menyebarluaskan hal-hal yanng
 tidak lazim mengenai sesuatu, seperti suku bangsa, agama, dan ras. Penyebaran
 berita yang sifatnya fitnah di internet, misalnya menjadi hal yang patut
 35
 Moh. Putra Pradipta, 2016, Tinjauan Sosiologi Hukum terhadap Ujaran Kebencian di Media
 Sosial. Skripsi, Makasar, Bagian Hukum Masyarakat dan Pembangunan Fakultas Hukum,
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 diperhatikan. Internet Service Provider (ISP) biasanya menjadi pihak yang
 dianggap bertanggung jawab atas segala isi yang mengandung fitnah.
 Sesungguhnya, isi yang mengandung fitnah berada di luar tanggung jawab ISP,
 terlebih ada pihak ketiga yang memasukkannya tanpa sepengetahuan ISP. Dalam
 hal ini, ISP sekedar bertindak sebagai publisher yang mengontrak distributor
 untuk mengelola jaringan mereka. Hal di atas yang sering disebut dengan Libel
 yakni sebuah pernyataan ataupun ekspresi seseorang yang mengakibatkan
 rusaknya reputasi orang lain dalam komunitas tertentu karena ekspresinya itu.
 Menurut Mirabito dalam bukunya yang berjudul “The New
 Communication Technology” menyaakan bahwa ada 12 ribu pengguna internet
 yang menjadi korban kejahatan di internet yang berkenaan dengan suku bangsa,
 ras, agama, etnis, orientasi seksual, dan gender. Kenyataannya, kemajuan internet
 berjalan dengan seiring peningkatan teror di dunia maya.
 Di Amerika, pernah muncul sebuah aksi yang bernama The Hate Crime
 Prevention Act of 2003 yang masih diperdebatkan dalam kongres yang ke-108.
 Jika aksi ini disahkan kedalam hukum, maka perlindungan dari hate speech
 semakin terjamin dari lembaga federal. Aksi tersebut didasarkan pada premis legal
 yaitu:
 1. Individu menjadi target Hate Crime yang akan mencoba untuk pergi
 keluar batas Negara agar tidak menjadi korban penghinaan.
 2. Pelaku kejahatan Hate Crime akan mencoba untuk pergi melewati batas
 Negara untuk melakukan penghinaan terhadap korban.
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 3. Pelaku mungkin menggunakan artikel, termasuk komputer yang mampu
 menyebarkan informasi ke beragai Negara, untuk melakukan Hate
 Crime.36
 b. Macam-macam Ujaran Kebencian (Hate Speech)
 Bagi masyarakat Indonesia, kehormatan dan nama baik telah tercakup
 pada Pancasila, baik pada Ketuhanan Yang Maha Esa maupun pada kemanusiaan
 yang adil dan beradab, hidup saling menghormati. Menurut Surat Edaran Kapolri
 No SE/X/06/2015 yang dimaksud Ujaran Kebencian (Hate Speech) dan
 yang termasuk dalam Ujaran Kebencian (Hate Speech) di antaranya adalah
 penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, perbuatan tidak
 menyenangkan, memprovokasi, menghasut dan menyebarkan berita bohong baik
 secara langsung di muka umum maupun lewat sosial media. Berikut akan di
 jelaskan mengenai beberapa perbuatan yang termasuk kedalam Ujaran
 Kebencian (Hate Speech) yaitu sebagai berikut:
 1. Penghinaan
 Menurut R. Soesilo dalam bukunya yang berjudul Kitab Undang-
 Undang Hukum Pidana (KUHP) serta Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal
 Demi Pasal dalam penjelasan Pasal 310 KUHP, menerangkan bahwa:
 Menghina adalah menyerang kehormatan dan nama baik seseorang. Yang
 diserang ini biasanya merasa malu. Menurut R. Soesilo, objek penghinaan
 adalah berupa rasa harga diri atau martabat mengenai kehormatan dan
 36
 http://www.bantuan-hukum.com/2015/11/15/apa-itu-hate-speech-atau-ucapan-kebencian./diaks
 es tanggal 15 Juni 2018.
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 mengenai nama baik orang baik bersifat individual ataupun komunal
 (kelompok).37
 2. Pencemaran Nama Baik
 Pengertian pencemaran nama baik dalam KUHP dikenal juga
 pencemaran nama baik (defamation) ialah tindakan mencemarkan nama baik
 atau kehormatan seseorang melalui cara menyatakan sesuatu baik secara
 lisan maupun tulisan. Pencemaran nama baik yang diatur dalam Pasal 310 dan
 Pasal 321, yang mana pencemaran tersebut merupakan delik aduan.
 Mengenai hal ini berarti pasal 27 ayat (3) menegaskan kembali mengenai
 delik aduan. Menurut Ridwan Halim, delik aduan adalah “suatu delik yang
 perkaranya baru dapat dituntut bila telah adanya pengaduan dari pihak yang
 berkepentingan atas penuntutan tersebut. Tanpa adanya pengaduan maka delik
 tersebut tidak dapat dituntut perkaranya”.38
 3. Penistaan
 Penistaan adalah suatu perkataan, perilaku, tulisan, ataupun pertunjukan
 yang dilarang karena dapat memicu terjadinya tindakan kekerasan dan
 sikap prasangka entah dari pihak pelaku pernyataan tersebut ataupun korban
 dari tindakan tersebut, sedangkan menurut Pasal 310 ayat (1) KUHP
 Penistaan adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan cara menuduh
 seseorang ataupun kelompok telah melakukan perbuatan tertentu dengan
 maksud agar tuduhan itu tersiar (diketahui oleh orang banyak). Perbuatan yang
 37
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 di tuduhkan itu tidak perlu suatu perbuatan yang boleh dihukum seperti
 mencuri, menggelapkan, berzina dan sebagainya.
 Cukup dengan perbuatan biasa, sudah tentu suatu perbuatan yang
 memalukan. Sedangkan Penistaan dengan surat di atur di dalam Pasal 310 ayat
 (2) KUHP. Sebagaimana dijelaskan, apabila tuduhan tersebut dilakukan dengan
 surat atau gambar, maka kejahatan itu dinamakan menista dengan surat. Jadi
 seseorang dapat dituntut, berdasarkan pasal ini jika tuduhan atau kata-kata
 hinaan dilakukan dengan surat atau gambar.
 4. Perbuatan Tidak Menyenangkan
 Suatu perlakuan yang menyinggung perasaan orang lain. Sedangkan di
 dalam KUHP Perbuatan Tidak Menyenangkan di atur pada Pasal 335 ayat (1):
 “Diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun atau denda paling
 banyak empat ribu lima ratus rupiah.”39
 Ke-1. Barangsiapa secara melawan hukum memaksa orang lain supaya
 melakukan, tidak melakukan atau membiarkan sesuatu, dengan memakai
 kekerasan suatu perbuatan lain maupun perlakuan yang tak menyenangkan,
 atau memakai ancaman kekerasan, sesuatu perbuatan lain maupun perlakuan
 tak menyenangkan, baik terhadap orang itu sendiri maupun orang lain.
 Ke-2. Barang siapa memaksa orang lain supaya melakukan, tidak
 melakukan atau membiarkan sesuatu dengan ancaman pencemaran atau
 pencemaran tertulis.
 39
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 5. Memprovokasi
 Menurut KBBI Memprovokasi artinya adalah suatu perbuatan yang
 dilakukan untuk membangkitkan kemarahan dengan cara menghasut,
 memancing amarah, kejengkelan dan membuat orang yang terhasut
 mempunyai pikiran negatif dan emosi.
 6. Menghasut
 Menurut R. Soesilo Menghasut artinya mendorong, mengajak,
 membangkitkan atau membakar semangat orang supaya berbuat sesuatu.40
 Dalam kata “menghasut” tersimpul sifat ”dengan sengaja”. Menghasut itu lebih
 keras daripada “memikat” atau “membujuk” akan tetapi bukan “memaksa”.
 Pidana yang mengatur tentang Hasutan atau Menghasut di atur di Pasal 160
 KUHP.
 7. Menyebarkan Berita Bohong
 Menurut R.Soesilo Menyebarkan Berita Bohong yaitu menyiarkan berita
 atau kabar dimana ternyata kabar yang disiarkan itu adalah kabar bohong.
 40
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 5. Tinjauan Umum tentang Media Sosial
 Media sosial merupakan media online, di mana para penggunanya (user)
 melalui aplikasi berbasis internet dapat berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan
 konten berupa blog, wikipedia, forum jejaring sosial, dan ruang dunia virtual yang
 disokong oleh teknologi multimedia yang canggih. Internet, media sosial dan
 teknologi multimedia menjadi satu kesatuan yang sulit dipisahkan serta
 mendorong pada hal-hal baru. Saat ini media sosial yang paling banyak digunakan
 dan tumbuh pesat berupa jejaring sosial, blog dan wikipedia.41
 a. Pengertian Media Sosial menurut Para Ahli:
 1. Menurut Chris Garret
 Media sosial adalah alat, jasa, dan komunikasi yang memfasilitasi
 hubungan antara orang dengan satu sama lain dan meiliki kepentingan atau
 kepentingan yang sama.
 2. Menurut Sam Decker
 Media sosial adalah konten digital dan interaksi yang dibuat oleh
 seseorang dan antara satu sama lain.
 3. Menurut Marjorie Clayman
 Media sosial adalah alat pemasaran baru yang memungkinkan
 seseorang untuk mengetahui pelanggan dan calon pelanggan dengan cara
 yang sebelumnya tidak mungkin.
 41
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 4. Menurut Lisa Buyer
 Mendefinisikan media sosial adalah sebagai bentuk hubungan
 masyarkat yang paling transparan, menarik dan interaktif saat ini.
 5. Menurut Antony Mayfield
 Media sosial adalah tentang menjadi manusia. Orang biasa yang
 berbagi ide, kerjasama, dan berkolaborasi untuk menciptakan kreasi,
 pemikiran, berdebat, menemukan orang yang bisa menjadi teman baik,
 menemukan pasangan dan membangun sebuah komunitas.
 6. Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein
 Mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi
 berbasis internet yang membangun Web 2.0 ideologi dan teknologi dan
 yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated conten.42
 Jejaring sosial merupakan situs di mana setiap orang bisa membuat web
 page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman berbagi Informasi dan
 berkomunikasi. Jejaring sosial tersebar antara lain facebook, myspace, twitter, dan
 instagram. Jika media tradisional menggunakan media cetak dan media broadcast,
 maka media sosial menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang
 tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi konstribusi dan feedback secara
 terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat
 dan tak terbatas.
 Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
 dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring
 42
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 sosial, forum dan dunia virtual. blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk
 media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.
 Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media sosial
 pun ikut tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses instagram misalnya, bisa
 dilakukan di mana saja dan kapan saja hanya dengan menggunakan sebuah mobile
 phone. Demikian cepatnya orang bisa mengakses media sosial yang dapat
 mengakibatkan terjadinya fenomena besar terhadap arus informasi tidak hanya di
 Negara-Negara maju, tetapi juga di Negara Indonesia. Karena cepat
 berkembangnya media sosial, hal ini juga mulai tampak menggantikan peranan
 media massa konvensional dalam menyebarkan berita-berita.
 b. Fungsi Media Sosial
 Media sosial memiliki beberapa fungsi yakni sebagai berikut:
 1. Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluas
 interaksi sosial manusia menggunakan internet dan teknologi web.
 2. Media sosial berhasil mentransformasikan praktik komunikasi
 searah media siaran dari satu institusi media ke banyak audience
 (one to many) menjadi praktek komunikasi dialogis antar banyak
 audience (many to many).
 3. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan
 informasi. Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan
 menjadi pembuat pesan itu sendiri.
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 Selanjutnya McQuail berpendapat bahwa fungsi utama media sosial bagi
 masyarakat adalah:43
 a. Informasi
 Yakni berisi inovasi, adaptasi dan kemajuan.
 b. Korelasi
 1. Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna peristiwa dan
 informasi.
 2. Menjunjung otoritas dan norma-norma yang mapan.
 3. Mengkoordinasi beberapa kegiatan.
 4. Membentuk kesepakatan.
 c. Kesinambungan
 1. Mengekspresikan budaya dominan dan mengakui keberadaan
 kebudayaan. Khusus (subculture) serta perkembangan budaya
 baru.
 2. Meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai.
 d. Hiburan
 1. Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian dan sarana
 relaksasi.
 2. Meredakan ketegangan sosial.
 e. Mobilisasi
 Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang politik,
 perang, pembangunan ekonomi, pekerjaan dan bidang agama.
 43
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 c. Karakteristik Media Sosial
 Adapun karakteristik media sosial,44 yaitu:
 1. Jaringan (Network)
 Media sosial memiliki karatkter jaringan sosial. Media sosial
 terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di dalam jaringan atau
 internet. Karakter media sosial adalah membentuk jaringan di
 antara penggunanya. Tidak peduli di dunia nyata (offline) antar
 pengguna itu saling kenal atau tidak, namun kehadiran media sosial
 memberikan medium bagi pengguna untuk terhubung secara
 mekanisme teknologi.
 2. Informasi (Information)
 Informasi menjadi entitas yang penting dari media sosial.
 Karena tidak seperti media-media lainnya di internet, pengguna
 media sosial mengkreasikan representasi identitasnya,
 memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan
 informasi.
 Pada sisi lain, industri media sosial seperti perusahaan yang
 membuat facebook, twitter dan instagram, juga menggunakan
 informasi sebagai sumber daya. Terlepas dari campur tangan pihak
 ketiga, misalnya pengiklan atau pemilik saham, perusahaan-
 perusahaan tersebut menggunakan informasi dari pengguna dan
 atau informasi pengguna itu sendiri sebagai komoditas.
 44
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 3. Arisp (Archive)
 Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter
 yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa
 diakses kapan dan di mana pun melalui perangkat apapun. Setiap
 informasi yang diunggah di media sosial seperti, Facebook, sebagai
 contoh informasi itu tidak hilang begitu saja saat pergantian hari,
 bulan dan sampai tahun.
 4. Interaksi (Interactivity)
 Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya jarinan
 antar pengguna. Jaringan ini tidak sekedar memperluas hubungan
 pertemanan atau pengikut (follower) di intenet semata, tetapi juga
 harus dibangun dengan interaksi antar pengguna tersebut.
 Interaksi dalam kajian media merupakan salah satu pembeda
 antara media lama (old media) dengan media baru (new media).
 Dalam konteks ini, David Holmes (2005) menyatakan bahwa
 dalam media lama pengguna atau khalayak media merupakan
 khalayak yang pasif dan cenderung tidak mengetahui satu sama
 lain, sementara di media baru pengguna bisa berinteraksi, baik
 diantara pengguna itu sendiri maupun dengan produsen konten
 media.
 5. Simulasi Sosial (Simulattion of Society)
 Media sosial memiliki karakter sebagai medium
 berlangsungnya masyarakat (society) di dunia Virtual. Media tidak
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 lagi menampilkan realitas, tetapi sudah menjadi realitas sendiri,
 bahkan apa yang ada di media lebih nyata (real) dari realitas itu
 sendiri. Realitas media merupakan hasil proses simulasi, di mana
 representasi yang ada di media telah diproduksi dan diproduksi
 oleh media realitas tersendiri yang terkandung apa yang
 dipresentasikan berbeda atau malah bertolak belakang.
 6. Penyebaran (Share/Sharing)
 Medium ini tidak hanya menghasilkan konten yang dibangun
 dari dann dikonsumsi oleh pennggunanya, tetapi juga
 didistribusikan sekaligus dan dikembangkan oleh penggunanya.
 Praktik ini merupakan ciri khas dari media sosial yang
 menunjukan bahwa khalayak aktif menyebarkan konten sekaligus
 menyebarkannya.
 Penyebaran ini terjadi dalam dua jenis, pertama melalui
 konten. Di media sosial, konten tidak hanya diproduksi oleh
 khalayak pengguna, tetapi juga didistribusikan secara manual oleh
 pengguna lain. Kedua melalui perangkat, penyebaran melalui
 perangkat bisa dilihat begaimana teknologi menyediakan fasilitas
 untuk memperluakan jangkauan konten, misalnya tombol “share”
 di Youtube yang berfungsi untuk menyebarkan konten video, baik
 ke platfrom media sosial lainnya maupun media internet lainnya.
 Khalayak baru di media sosial memiliki kekuasaan
 sepenuhnya dalam membangun realitas dari interaksi, regulasi,
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 struktur dan cara berkomunikasi bahkan bahasa dalam
 komunikasi.
 d. Dampak penggunaan media sosial
 Dampak dari penggunaan media sosial yatu:
 1. Dampak positif:45
 a. Sosial media membantu komunikasi seseorang yang munkin tidak
 dapat bertemu secara langsung dan juga tidak dapat membantu
 agar tetap terjalinnya komunikasi dengan sanak saudara atau
 teman yang berbeda jauh atau dekat dan tidak dapat ditemui
 secara langsung.
 b. Kita dapat membagi ide dengan orang yang bahkan dari belahan
 Dunia.
 c. Sosial media dapat membantu semua penuls dan blogger untuk
 berhubungan langsung dengan kliennya, mereka yang mungkin
 tidak bisa ditemui secara langsung.
 d. Sosial media dapat menyatukan orang-orang dengan tujuan dan
 minat yanng sama di bidanng tertentu.
 e. Sosial media akan mempermudah kita untuk mendapatkan
 informasi yang terbaru dan yang kita butuhkan.
 f. Pemasaran atau penjualan lewat media sosial kini sudah dijadikan
 salah satu peluang usaha yang cukup menjanjikan.
 45
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 (International Journal of Computer Applications Technology and Research Volume 5- Issue 2,
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 2. Dampak negativ dari media sosial:46
 a. Sosial media dapat membantu orang menjadi kecanduan, orang-
 orang menghabiskan waktu banyak dengan sosial media.
 b. Sosial media dapat dengan mudah mempengaruhi anak-anak
 dengan adanya foto, video atau konten yang bersifat negativ.
 c. Hubungan sosial seperti hubungan dengan keluarga bisa melemah
 karena orang menghabiskan lebih banyak waktu untuk terhubung
 dengan orang-orang baru.
 d. Informasi yang kita bagu di media sosial dapat disalahgunakan
 oleh oknum tertentu untuk melakukan tindak kejahatan seperti,
 penculikan, pembuhunan, perampokan dll.
 e. Beberapa blog atau situs yang berisi tentang hal-hal negativ dapat
 mempengaruhi anak-anak muda untuk menjadi kasar dan dapat
 melakukan beberapa tindakan yang tidak patut.
 f. Sosial media juga dapat disalahgunakan oleh pengguna itu sendiri.
 Salah satunya dengan membicarakan privasi atau masalah orang
 lain di media sosial tanpa persetujan orang tersebut.
 Saat ini orang-orang lebih memilih untuk mengatakan sesuatu tentang
 seseorang di media sosial dibandingkan harus bertemu langsung. Beberapa orang
 bahkan memiliki beberapa akun di sosial media yang digunakan untuk
 46
 Shabjahan, A.T.M., & Uddin, K.C, 2014, Social Media Research and Its Effect on Our Society
 (World Academiy of Science, Engineering and Technology International Journal of Social,
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 menyebabkan kebencian terhadap orang lain. Sehingga banyak orang yang
 percaya bahwa ada beberapa orang yang juga ikut mendukung aksinya tersebut.47
 Dunia maya membuat masyarakat merasakan bebas dalam hal
 berpendapat maupun mengkritik seseorang yang dianggap tidak akan melanggar
 hukum dan aman karena tidak bertontak fisik secara langsung dengan orang lain.
 Karena itu lah maka etika dalam dunia maya sekarang ini perlu di tegakan untuk
 mencegah terjadinya kejahatan dan pelanggaran yang lebih besar lagi, mengingat
 dunia online yang telah menjadi bagian penting dari infrastuktur komunikasi dan
 informasi, terlebih semakin banyak pidak yang menyalahgunakan dunia maya
 untuk menyebarluaskan ketidaksenangan mereka akan suatu hal yang menyangkut
 suku basa, agam dan ras.48
 Saat ini kesadaran publik tidak terbentuk di jalanan atau taman, tetapi
 dalam editorial dan forum web. Terlalu sering, halaman-halaman ini penuh
 dengan penghinaan dan pembilasan rasis dan agama. Di bawah banjir kebencian
 dan intimidasi ini, seorang ilmuwan berkomentar bahwa “arus informasi yang
 bebas di internet bisa membuat kita kurang bebas.” Perilaku internet anti sosial,
 termasuk pidato kebencian dan penindasan maya, telah berdampak negatif
 terhadap kehidupan orang-orang di seluruh Dunia. Tidak mengehrankan jika
 Sekertaris Jenderal Perserikatan Bangsa Bangsa mengakatan bahwa penggunaan
 47
 Shaw, LaShel, 2012, Hate Speech in Cyber: Bitternes withouch Boundaries 9 Note Dame
 Journal of Law, Ethics and Public Policy Volume 25 Issue I Symposium on Censorship and the
 Media, 280-281. 48
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 internet yang digunakan untuk menyebarkan ucapan kebencian adalah satu
 tangtangan yanng paling berat di zaman modern ini.49
 Masih banyak masyarakat Indonesia yang belum memahami betul tentang
 apa itu kebebasan dalam berekspresi, berkreasi dan berpendapat terutama di
 modea sosial atau dunia maya, di mana di dalam dunia maya banyak orang
 menganggap dan merasakan bahwa tidak adanya suatu batasan yang
 mengakibatkan masyarakat senang dalam mencurahkan segala macam pikiran,
 pendapat dan kreasi mereka sendiri dan tidak sadar hal yang mereka lakukan itu
 benar atau tidak, melanggar norma atau tidak, meresahkan atau tidak dan
 melanggar hak asasi orang lain atau tidak.
 49
 Ibid., hlm. 6.
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 6. Tinjauan Umum tentang Hukum Pidana
 Istilah hukum pidana merupakan terjemahan dari istilah bahasa Belanda
 (strafrecht) straf berarti pidana, dan recht berarti hukum.
 Untuk mengetahui hakikat hukum pidana, terlebih dahulu perlu
 dikemukakan pandangan ahli. Sarjana-sarjana klasik seperti WLG Lemaire
 menyatakan bahwa hukum pidana terdiri dari norma-norma yang berisi
 keharusan-keharusan dan larangan-larangan yang (oleh pembentuk undang-
 undang) telah dikaitkan dengan suatu sanksi berupa hukuman, yaitu penderitaan
 yang bersifat khusus.50
 Pompe memberikan definisi sebagai keseluruhan peraturan hukum yang
 menentukan perbuatan-perbuatan apa yang diancamkan dengan pidana dan
 dimana pidana itu menjelma. Definisi yang telah diberikan oleh Pompe tersebut,
 dapat diketahui bahwa hukum pidana ada 2 (dua) yakni pertama, berpa peraturan
 hukum yang menentukan hukum tentang pidana, berat dan jenisnya, serta cara
 menerapkannya.51
 Selanjutnya di dalam Black Law Dictionary disebutkan Criminal Law
 adalah the body of lw defining offences the community at large, regulating how
 suspect are invetigated, charged, dan tried and astablishing punishment for
 convicted offeders.52
 50
 P.A.F. Lamintang, 1984, Dasar-dasar Hukum Pidana Indonesia, Bandung, Penerbit: Sinar
 Baru, hlm. 1. 51
 Abidin dan Andi, 2010, Pengantar dalam Hukum Pidana Indonesia, Penerbit Yasif
 Watampone, Jakarta, hlm.1 52
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 Selanjutnya Soedarto menyatakan bahwa sejalan dengan pengertian
 hukum pidana, maka tidak terlepas dari KUHP yang memuat dua hal pokok,
 yakni:
 a. Memuat pelukisan dari perbuatan-perbuatan orang yang diancam
 pidana, artinya KUHP memuat syarat-syarat yang harus dipenuhi yang
 memungkinkan pengadilan menjatuhkan pidana. Jadi di sini seolah-
 olah negara menyatakan kepada umum dan juga kepada para penegak
 hukum perbuatan-perbuatan yang dilarang dan siapa yang dipidana.
 b. KUHP menetapkan dan mengumumkan raeksi apa yang akan diterima
 oleh orang yang melakukan perbuatan yang dilarang itu.
 Selanjutnya di dalam hukum pidana modern reakksi ini tidak hanya berupa
 pidana, tetapi juga apa yang disebut dengan tindakan, yang bertujuan untuk
 melindungi masyarakat dari perbuatan-perbuatan yang merugikannya.
 Satochid Kartanegara, mengemukakan:
 “bahwa hukum pidana adalah sejumlah peraturan yang merupakan bagian
 dari hukum positif yang mengandung larangan-larangan dan keharusan-
 keharusan yang ditentukan oleh Negara atau kekuasaan lain yang
 berwenang untuk menentukan peraturan pidana, larangan atau keharusan
 itu disertai ancaman pidana, dan apabila hal ini dilanggar timbul lah hak
 Negara untuk melakukan tuntutan, menjatuhkan pidana, melaksanakan
 pidana”.
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 Selanjutnya Moeljatno, mengartikan bahwa hukum pidana adalah bagian
 dari keseluruhan hukum yang berlaku di suatu Negara, yang mengadakan dasar-
 dasar dan aturan untuk:53
 1. Menentukan perbuatan-perbuatan mana yang tidak boleh dilakukan, yang
 dilarang dan disertai ancaman atau sanksi yang berupa pidana tertentu bagi
 barang siapa yang melanggar larangan tersebut.
 2. Menentukan kapan dan dalam hal-hal apa kepada mereka yang telah
 melanggar larangan-larangan itu dapat dikenakan atau dijatuhi pidana
 sebagaimana yang telah diancam.
 3. Menentukan dengan cara bagaimana mengenai pidana itu dapat
 dilaksanakan apabila ada orang yang disangka telah melanggar larangan
 tersebut.
 Selanjutnya Moeljatno menjelaskan dari pengertian hukum pidana tersebut
 di atas yang disebut dalam ke-1 adalah mengenal “perbuatan pidana” (criminal
 act). Sedangkan yang disebut dalam ke-2 adalah mengenai “pertanggungjawaban
 hukum pidana” (criminal lability atau criminal responsibilty). Yang disebut dalam
 ke-1 dan ke-2 merupakan hukum pidana materil” (substantive criminal law), oleh
 karena mengenai isi hukum pidana sendiri.54 Dalam hal ini yang disebut dalam ke-
 3 adalah mengenai bagaimana caranya atau prosedurnya untuk menuntut ke muka
 pengadilan terhadap orang-orang yang disangka melakukan perbuatan pidana,
 oleh karena itu hukum acara pidana (criminal procedure). Lazimnya yang disebut
 dengan hukum pidana saja adalah hukum pidana materil.
 53
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 Hukum pidana dalam arti objektif adalah hukum pidana yang berlaku atau
 yang juga disebut sebagai hukum positif atau ius poenale.
 Hukum pidana dalam arti subjektif itu mempunyai dua pengertian, yaitu:
 1. Hak dari Negara dan alat-alat kekuasaannya untuk menghukum,
 yakni hak telah mereka peroleh dari peraturan-peraturan yang telah
 ditentukan oleh hukum pidana dalam arti objektif;
 2. Hak dari Negara untuk mengaitkan pelanggaran terhadap peraturan-
 peraturannya dengan hukum.
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 a. Hukum Pidana Materil dan Hukum Pidana Formil
 Menurut Laden Marpaung, hukum pidana berdasarkan materi yang
 diaturnya terdiri atas hukum pidana materil dan hukum pidana formil.55
 Tirtamidjaja menjelaskan hukum pidana materil dan hukum pidana
 formil sebagai berikut:56
 1. Hukum pidana materil adalah kumpulan aturan hukum yang
 menentukan pelanggaran pidana, menetapkan syarat-syarat bagi
 pelanggar pidana untuk dapat dihukum, menunjukan orang dapat
 dihukum dan dapat menetapkan hukuman atas pelanggaran pidana.
 2. Hukum pidana formil adalah kumpulan aturan hukum yang
 mengatur cara mempertahankan hukum pidana materil terhadap
 pelanggaran yang dilakukan orang-orang tertentu, atau dengan kata
 lain mengatur cara bagaimana hukum pidana materil diwujudkan
 sehingga memperoleh keputusan hakim serta mengatur cara
 melaksanakan putusan hakim.
 Menurut Laden Marpaung, doktrin yang juga membedakan hukum pidana
 materil dan hukum pidana formil, yang dikemukakan oleh J.M Van Bammelen
 yang menjelaskan kedua hal tersebut sebagai berikut
 “Hukum pidana materil terdiri dari atas tindak pidana yang disebut berturut-
 turut, peraturan umum yang dapat diterapkan terhadap perbuatan itu, dan
 pidana yang diancamkan terhadap perbuatan itu. Hukum pidana formil
 55
 Leden Marpaung, 1997, Tindak Pidana terhadap Kehormatan, Jakarta: PT. Raja Grafindo
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 mengatur cara bagaimana acara pidana seharusnya dilakukan dan
 menentukan tata tertib yang harus diperhatikan pada kesempatan itu”.
 b. Asas Legalitas
 Asas legalitas diatur dalam Pasal 1 ayat (1) KUHP yang berbunyi “tiada
 suatu perbuatan yang boleh dihukum, melainkan atas kekuatan ketentuan
 pidana dalam undang-undang yang ada terlebih dahulu dari perbuatan itu”.
 Asas legalitas (the principal of legality) yaitu asas yang menentukan bahwa
 tiap-tiap peristiwa pidana (delik/tindakan pidana) harus diatur terlebih dahulu
 oleh suatu aturan undang-undang atau setidaknya oleh suatu aturan hukum
 yang telah ada atau berlaku sebelum orang itu melakukan perbuatan.
 Berlakunya asas legalitas seperti diuraikan diatas memberikan sifat
 perlindungan pada undang-undang pidana yang melindungi rakyat terhadap
 pelaksanaan kekuasaan yang tanpa batas dari pemerintahan. Ini dinamakan
 fungsi melindungi dari undang-undang pidana. Disamping fungsi melindungi,
 undang-undang pidana juga mempunyai fungsi instrumental, yaitu di dalam
 batas-batas yang ditentutkan oleh undang-undang, pelaksanaan kekuasaan oleh
 pemerintah scara tegas diperbolehkan.
 Anselm von Feuerbach, seorang sarjana hukum pidana Jerman,
 sehubungan dengan kedua fungsi itu, merumuskan asas legalitas secara mantap
 dalam bahasa latin yaitu:57
 1. Nulla poena sine lege: tidak ada pidana tanpa ketetuan pidana
 menurut undang-undang.
 57
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 2. Nulla poena sine crimine: tidak ada pidana tanpa perbuatan pidana.
 3. Nullum crimen sine poena legali: tidak ada perbuatan pidana tanpa
 menurut undang-undang.
 Rumusan tersebut juga dirangkum dalam satu kalimat, yaitu nullum
 delictum, nulla poena sine preavia lege poenali. Artinya, tidak ada perbuatan
 pidana, tidak ada pidana, tanpa ketentuan undang-undang terlebih dahulu.
 Dari penjelasan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa asas
 legalitas dalam Pasal 1 ayat (1) KUHP mengandung tiga pokok pengertian
 yakni:
 1. Tidak ada suatu perbuatan yang dapat dipidana (dihukum) apabila
 perbuatan tersebut tidak diatur dalam suatu peraturan perundang-
 undangan sebelumnya terlebih dahulu, jadi harus ada aturan yang
 mengaturnya sebelum orang tersebut melakukan perbuatan.
 2. Untuk menentukan adanya peristiwa pidana tidak boleh
 menggunakan analogi; dan perundang-undangan tidak boleh
 berlaku surut.
 Analisis Yuridis Ujaran…, Hendri Rudy Saputro, Fakultas Hukum UMP, 2018

Page 56
                        
                        

65
 C. Kerangka Pemikiran
 Asas-asas Penegakan Hukum
 Ujaran Kebencian Di Media
 Sosial
 a. Teori Hukum Pidana
 1. Teori Pemidanaan
 2. Teori Pembalasan
 3. Teori Tujuan
 4. Teori Gabungan
 b. Teori Penegakan Hukum
 1. Gustav Radbruch
 Unsur utama dari penegakan
 hukum yaitu: Keadilan, kepastian
 hukum, dan kemanfaatan.
 2. Satjipto Rahardjo
 Unsur utama dari penegakan
 hukum yaitu: Unsur pembuatan
 Undang-undang, unsur penegakan
 hukum, unsur lingkugan.
 Kendala penegakan hukum dalam
 penanganan ujaran kebencian di
 media sosial. Faktor yang menjadi
 kendala tersebut yaitu:
 1. Faktor hukum
 2. Faktor penegak hukum
 3. Faktor sarana dan prasarana
 4. Faktor masyarakat
 Tindak pidana ujaran kebencian
 (Hate Speech) di media sosial
 dapat dikenakan dengan meng
 gunakan Pasal 28 ayat (2) jo Pasal
 45 Undang-undang Informasi dan
 Transaksi Elektronik.
 PANCASILA
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